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ABSTRAK

Kafd’ah adalah salah satu sub sistem fikih yang sangat penting dalam kajian
hukum keluarga Islam , dalam konteks fikih klasik kafa’ah adalah perkawinan yang
didasarkan atas kesetaraan sosial, fisik, tingkat ekonomi dan agama, akan tetapi
prakteknya adalah munculnya stratifikasi sosial yang sangat bertentangan dengan
Islam . Ketika pemikiran ummat Islam berkembang dan bersinggungan dengan Hak
Asasi Manusia dan segala budaya modern maka kafa 'ah menjadi sangat tidak relevan
karena akan mengakibatkan feodalisme. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah kajian
untuk mengkontekstualisasikan konsep kafa’ah ini agar tetap relevan dalam
kehidupan ummat Islam, karena prinsip hukum Islam adalah sholih likulli zaman wa
makan, maka perlu interprestasi ulang karena perubahan kondisi, zaman dan keadaan.
Dalam kajian ini modernisme adalah salah satu faktor kuat yang mempengaruhi
perubahan hukum, menjadi faktor utama dalam rekontruksi kafa’ah ini, karena sifat
masyarakat modern yang sangat rasionalis dan transformative dengan perubahan.

Dengan mengacu hal terasebut maka penelitian ini akan membahas beberapa
masalah yang hendaknya dicarikan penyelesaianya agar kafa’ah tetap menjadi
syariat yang acceptable dalam masyarakat. Adapun rumusan masalah penelitian ini
adalah : Bagaimanakah kontekstualisasi Kafa’'ah di Era Modern dalam membentuk
keluarga harmonis ? dengan rumusan masalah tersebut dapat diperinci dalam
beberapa pertanyaan penelitian (research gquestion) :Bagaimanakah relevansi makna
kafa’ah dalam kitab-kitab figih dengan kompleksitas masalah kehidupan ummat di
era modern? Bagaimanakah kontekstualisasi konsep kafa’ah yang relevan dengan
kehidupan ummat Islam di era modern ?

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research,
karena hanya mengumpulkan berbagai sumber kepustakaan baik buku, jurnal, surat
kabar maupun laporan-laporan penelitian yang terkait. Kemudian segala informasi
tersebut dianalisis dengan kualitatif, sehingga menghasilkan sebuah temuan baru
dalam prespektif baru. Adapun pendekatan teoritis yang digunakan untuk
menganalisis adalah pendekatan teory teori double movement Rahman untuk
mendapatkan kesimpulan, seperti apakah kontekstualisasi kafa’ah saat ini.

Adapun hasil penelitian ini adalah menemukan ketidak relevanan kafa’ah di Era
Modern ini jika tetap berpegang pada norma fikih masa lalu, karena bersifat
feodalistik. Kafa’ah di era modern lebih relevan jika dimaknai ahliyah li al Qiyam
(kemampuan melakukan pernikahan), karena bermakna lebih universal. Sehingga
kafa’ah memiliki peran penting dalam membentuk keharmonisan karena terkait
kemampuan beragama, berekonomi, berkomunikasi dan berpenampilan yang baik.
Kemampuan inilah yang hendaknya dijadikan dasar dalam membangun aturan hukum
di Indonesia, sebagaimana program sertifikasi calon pengantin, sehingga dapat
mencegah kemudhorotan dalam pasca pernikahan.

Key Word: Kafa’ah, Modern dan Harmonis
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ABSTRACT

Kaf&'ah is a sub-system of figh which is very important in the study of Islamic family law, in the
context of classical figh kafa'ah is a marriage based on social equality, physical, economic and
religious levels, but the practice is the emergence of social stratification that is very contradictory
with Islam. When the thinking of the Islamic ummah develops and intersects with human rights
and all modern cultures, kafa'ah becomes very irrelevant because it will lead to feudalism.
Therefore a study is needed to contextualize the concept of this kafa'ah so that it remains relevant
in the life of the Islamic Ummah, because the principle of Islamic law is the good of the times and
place, it is necessary to re-interpret because of changing conditions, times and circumstances. In
this study modernism is one of the strong factors that influence changes in law, a major factor in
the reconstruction of this kafa'ah, because of the very rationalist and transformative nature of
modern society with change.

With reference to the aforementioned matters, this study will discuss some of the problems that
solutions should be sought so that kafa’ah remains an acceptable Shari'a in society. The
formulation of the research problem is: How is the contextualization of the Kafa'ah in the Modern
Era in forming a harmonious family? with the formulation of the problem can be detailed in a
number of research questions (research question): How is the relevance of the meaning of the
kafa’ah in the books of figh with the complexity of the problems of the life of the Ummabh in the
modern era? How is the contextualization of the concept of kafa'ah relevant to the life of Muslims
in the modern era?

The method used in this study is library research, because it only collects various sources of
literature, including books, journals, newspapers and related research reports. Then all the
information is analyzed qualitatively, so as to produce a new finding in a new perspective. The
theoretical approach used to analyze is the theory Rahman's double movement theory to get a
conclusion, such as what is the contextualization of the kafa'ah at this time.

The results of this study are to find the irrelevance of the kafa'ah in the Modern Era if they stick to
the norms of the past, because they are feudalistic. Kafa'ah in the modern era is more relevant if
interpreted by experts of Li al Qiyam (the ability to conduct marriage), because it means more
universal. So kafa'ah has an important role in shaping harmony because it is related to the ability
of religion, economy, communication and good appearance. This ability should be used as a basis
in building legal rules in Indonesia, as the bride and groom’s certification program, so that it can
prevent post-marital marriages.

Key Word: Kafa’ah, Modern and Harmonis
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang

berfikir (Al Ruum ayat 21)
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Artinya: “Wahai manusia, Ketahuilah sesungguhnya Tuhanmu satu dan
sesungguhnya ayahmu satu. Ketahuilah, tidak ada keunggulan orang Arab atas
non-Arab, tidak pula non-Arab atas orang Arab, serta tidak pula orang berkulit

merah atas orang berkulit hitam, tidak pula orang berkulit hitam atas orang yang

berkulit merah kecuali tagwanya.” (HR. Ahmad).*

! Ahmad, al Musnad hadits no. 22978, dan Sanadnya dinyatakan Shahih oleh al Bani,
dalam Takhrij Hadits Kitab Agidah al-Tahawiyah, h. 361
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Di dalam naskah disertasi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai

berikut:
ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama
J Alif Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Cha 'h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Z Z dengan Tanda d atas
B Ra R Er
B Za Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Es dan ya
%) Shad S Es (dengan titik di bawah)
%) Dlat d De (dengan titik di bawah)
L Tha T Te (dengan titik di bawah)
L Dha z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Ghain gh Ge dan ha
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
O Nun N En
9 Wawu W We
A Ha H Ha
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3 Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

rd

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap ( ji) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:
al-yawm.

b. Vokal rangkap ( Cﬁi ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:
al-bayt.

. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf
dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( mw\ = al-
fatihah), ( e}m‘ = al-‘ulum ) dan ( :\-‘*:‘3 = gimah).

. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( A = hlDaddun ), ( %=
saddun ), ( < = fayyib ).

Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah
dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( u-d‘ = al-bayt ),
( Ll = gl-sarmia’ ).

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukun,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”,

Xii



sedangkan fa’ marbutah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya
( d)(;j‘ :*-uj = ru’yah al-hilal atau ru yatul hilal ).
7. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk

yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( i\-}fsj =ru’yah), ( olgds =

fugaha’).

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Huruf Huruf dan Tanda
T - - a
S - )
9 - a

Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari : Tim Puslitbang, Lektur Keagamaan,
Pedoman Trasnliterasi Arab Latin, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen

Agama RI, Jakarta, 2003.
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